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Abstract: The skin serves as the primary defense mechanism protecting the body from diseases. Skin infections
can be caused by microorganisms, such as bacteria, viruses, fungi, or parasites. The karamunting plant
(Rhodomyrtus tomentosa) has traditionally been utilized by the community for healing purposes, including the
treatment of wounds. This community service initiative aims to provide training in the production of ointments
for skin infection treatment using vaseline-based ethanol extracts from karamunting leaves. The community
service activities were conducted in Tanjung Baru village, Indralaya Utara sub-district, Ogan llir district. The
target audience consisted of 30 PKK mothers and young women. The stages of the activity included: (i)
education on skin infections, their causes, transmission, and treatment; (ii) training on creating ethanol
extracts from karamunting leaves and producing vaseline-based ointments; and (iii) evaluating the outcomes
of the activity. The results of the activity evaluation, obtained through some questions, revealed that 97.62 %
of participants provided correct and highly accurate answers regarding the material covered. The test results
assessing the liking and comfort levels of the ointment demonstrated that 82.64 % of participants expressed
a strong preference for the aroma, appearance, color, comfort, and stickiness when using the ointment. This
suggests that the public readily accepts this ointment for skin infections as an alternative treatment.
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Abstrak: Kulit memiliki fungsi sebagai pertahanan pertama untuk melindungi tubuh dari penyakit. Infeksi kulit
dapat disebabkan oleh mikroorganisme, seperti bakteri, virus, jamur, atau parasit. Tanaman karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa) secara tradisional telah digunakan masyarakat untuk pengobatan termasuk
pengobatan luka. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan pembuatan salep
untuk pengobatan infeksi kulit dari ekstrak etanol daun karamunting berbasis vaselin. Kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan di desa Tanjung Baru, kecamatan Indralaya Utara, kabupaten Ogan llir. Khalayak
sasaran adalah ibu-ibu PKK dan remaja putri sebanyak 30 orang. Tahapan kegiatan yaitu (i) penyuluhan
tentang penyakit infeksi kulit, penyebab infeksi kulit, penularan dan pengobatan, (ii) pelatihan pembuatan
ekstrak etanol dari daun karamunting, pembuatan salep berbasis vaselin dan (iii) evaluasi hasil kegiatan. Hasil
evaluasi kegiatan dengan memberikan berbagai pertanyaan setelah kegiatan menunjukkan 97,62 % peserta
menjawab tepat dan sangat tepat materi yang diberikan. Hasil uji tingkat kesukaan dan kenyamanan
penggunaan salep menunjukkan sebanyak 82,64 % peserta menyatakan sangat suka terhadap aroma, bentuk,
warna, kenyamanan dan daya lekat ketika salep digunakan. Hal ini mengindikasikan bahwa salep untuk infeksi
kulit ini diterima dengan baik oleh masyarakat sebagai alternatif pengobatan penyakit infeksi kulit.

Kata kunci: daun karamunting, ekstrak etanol, salep, infeksi kulit

1. PENDAHULUAN

Infeksi kulit adalah penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme, seperti bakteri, virus,
jamur, atau parasit. Infeksi kulit dapat menimbulkan beragam gejala, mulai dari gatal-gatal sampai luka
yang disertai nyeri. Salah satunya fungsi kulit adalah melindungi bagian dalam tubuh dari dari
lingkungan sekitar seperti agen infeksius, radiasi sinar ultraviolet, cedera, dan infeksi (Hu et al., 2018).
Penyakit yang menyerang kulit bisa menimbulkan gejala yang amat mengganggu dan mungkin baru
terasa saat keluhannya sudah telanjur parah.

Penyakit infeksi kulit umumnya disebabkan oleh mikroorganisme. Staphylococcus aureus (S.
aureus) adalah salah satu bakteri paling umum hidup pada luka kronis, berpotensi menimbulkan risiko
infeksi luka, terutama jika menghasilkan faktor virulensi yang melebihi faktor inangnya (Bessa et al.,
2015). Penyakit infeksi kulit dapat disebabkan karena infeksi primer oleh satu jenis bakteri atau infeksi
sekunder, yang disebabkan beberapa macam bakteri yang terdapat pada jaringan kulit yang rusak (Atta
et al., 2023).

Desa Tanjung Baru terletak di kecamatan Inderalaya Utara, kabupaten Ogan llir. Wilayah ini
sebagian dikelilingi rawa-rawa. Penyakit infeksi kulit masih banyak ditemukan di daerah tersebut
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terutama pada anak-anak. Padahal bagian kulit yang telah terinfeksi bakteri secara berkelanjutan
tanpa pengobatan jika sembuh akan menimbulkan bekas yang kurang baik. Penggunaan obat
tradisional sebagai sediaan bioaktif memiliki kelebihan yaitu mudah diperoleh, mudah membuatnya,
dapat disimpan lama dan tidak menimbulkan resistensi.

Tanaman karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) termasuk famili Myrtaceae. Kandungan
fitokimia pada tanaman karamunting sebagai sumber potensial agen antimikroba dan
imunomodulator (Hmoteh et al., 2018). Secara tradisional tanaman ini telah digunakan di negara-
negara Asia Tenggara termasuk Indonesia untuk meredakan berbagai gejala peradangan seperti diare,
ginekopati, infeksi saluran kemih, dan infeksi luka (Siriyong et al., 2020). Tumbuhan karamunting
merupakan tumbuhan perdu yang hidup di semak-semak belukar, tinggi kira-kira 1-2 meter, bunga
berwarna merah muda. Tanaman ini mudah tumbuh dan berkembang biak.

Seluruh bagian tanaman ini (daun, akar, tunas dan buah) telah digunakan dalam pengobatan
tradisional dalam pengobatan sejak lama. Kerusakan jaringan dan luka inflamasi disebabkan oleh
infeksi bakteri dapat disembuhkan menggunakan ekstrak daun karamunting. Ekstrak etanol daun
karamunting memiliki nilai konsentrasi hambat mnimum (KHM) sebesar 16—64 pg/mL terhadap bakteri
Staphylococcal (Mordmuang et al., 2015). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak daun
karamunting dapat dibuat sediaan fitofarmaka yaitu 10 % ekstrak ekstrak etanol dalam basis vaselin
dapat menyembuhkan infeksi kulit pada kelinci selama 5 hari pengobatan (Dachriyanus et al., 2002).
Kandungan kimia tanaman karamunting antara lain triterpenoid, flavonoid, fenol, meroterpenoid dan
unsur mikro (Ferlinahayati et al., 2020; Zhao et al., 2020). Diantara bahan-bahan tersebut,
Rhodomirton merupakan senyawa bioaktif yang paling potensial dengan berbagai aktivitas
farmakologi (Lai et al., 2013; Zhao et al., 2020).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Rhodomirton merupakan agen antibakteri untuk
pengobatan infeksi bakteri Gram-positif (Mitsuwan et al., 2017; Saeloh et al., 2017). Hasil penelitian
Sianglum et al (2018) menunjukkan bahwa rhodomyrtone dapat meningkatkan permeabilisasi
membran methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA), perubahan dinding sel, dan integritas
membran sel. Sebagai dampaknya terjadi kebocoran komponen sitoplasma, lisis sel, dan sel bakteri
mengalami kerusakan. Penelitian lain menunjukkan bahwa Rhodomyrtone, memiliki anti-
staphylococcal biofilm (Saising et al., 2018), dan aktivitas antijamur terhadap Candida albicans
(Limsuwan et al., 2011), antioksidan (Lavanya et al., 2012), dan aktivitas imunomodulator (Hmoteh et
al., 2016).

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan pendampingan dan pelatihan
pembuatan serta penggunaan obat tradisional dari ekstrak daun karamunting sebagai sediaan bioaktif
yang dibuat menjadi salep. Kelebihan dari sediaan ini adalah bahan baku mudah diperoleh, mudah
membuatnya, dapat disimpan lama dan tidak menimbulkan resistensi. Sebagai khalayak sasaran
pelatihan adalah karang taruna dan ibu ibu PKK di desa Tanjung Baru.

2. METODE

Kegiatan pengabdian yang dilakukan meliputi beberapa tahap yaitu (i) penyuluhan tentang
penyakit infeksi kulit, penyebab, penularan dan pengobatan, (ii) pelatihan ekstraksi bahan bioaktif dari
daun karamunting dan pembuatan salep obat infeksi kulit, dan (iii) pelatihan cara penggunaan, dosis
dan penyimpanan salep, dan (iv) evaluasi kegiatan dengan memberikan kuisoner. Kegiatan diikuti oleh
ibu-ibu PKK dan remaja putri sebanyak 30 orang. Gambar 1 menunjukkan metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian Masyarakat.
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Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat di desa Tanjung Baru

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di desa Tanjung Baru, kecamatan Indralaya
Utara, kabupatan Ogan llir. Peserta kegiatan adalah ibu-ibu PKK dan remaja putri yang berjumlah 30
orang. Kegiatan yang pertama adalah penyuluhan tentang penyakit kulit, penyebabnya, penularan dan
pengobatan. Beberapa kebiasaan atau faktor lingkungan tertentu dapat berkontribusi pada risiko
terjadinya penyakit kulit, seperti kurang menjaga kebersihan badan, kebiasaan menggaruk kulit badan,
paparan sinar matahari yang berlebihan, kebiasaan saling bertukar pakaian, handuk dll. Kekebalan
tubuh yang rendah juga menjadi pemicu terjadinya infeksi kulit, karena sistem kekebalan tubuh yang
melemah atau terganggu dapat membuat seseorang lebih rentan. Infeksi ini ditandai dengan kulit
kering dan bersisik, bercak merah, kulit terluka (borok), ruam yang disertai rasa gatal atau nyeri dll.
Gambar 2 menunjukkan kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat.
Masyarakat menyimak dan tertarik dengan materi yang diberikan.

Gambar .Keiatan penyuluhan tentang penyakit infeksi kulit '

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan membagi peserta menjadi 3 kelompok, masing-masing
kelompok didampingi tim pengabdian dan mahasiswa. Pelatihan pembuatan ekstrak daun
karamunting menggunakan pelarut etanol dengan cara maserasi. Perbandingan simplisia (daun
karamunting kering) dengan etanol adalah 1:3. Ekstraksi dilakukan selama 3 kali, tiap tahap ekstraksi
dilakukan selama 2 hari. Selanjutnya ampas dikeluarkan dan ekstrak etanol cair diuapkan sampai
didapatkan ekstrak kental, menggunakan penangas dengan api kecil. Gambar 3 menunjukkan simplisia
dan ekstrak etanol daun karamunting.
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Gambar 3. (a) Simplisia dan (b) Ekstrak etanol daun karamunting

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan pembuatan salep untuk infeksi kulit. Bahan yang
diperlukan adalah ekstrak etanol daun karamunting dan vaselin. Perbandingan antara ekstrak etanol
daun karamunting dan vaselin adalah adalah 1:10. Salep yang sudah jadi tersebut disimpan dalam
botol yang telah steril. Cara mensterilkan dengan cara memanaskan botol dalam air panas selama pada
suhu = 60° C selama 15 menit. Salep dari ekstrak etanol daun karamunting ini, jika proses penyimpanan
tepat maka dapat digunakan sampai 3 bulan. Gambar 4 menunjukkan kegiatan pelatihan pembuatan
salep infeksi kulit.

N ” < :

Gambar 4. Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan salep obat infeksi kulit

S. aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat menyebabkan infeksi pada jaringan
lunak, kulit, sendi, tulang, dan abses. Bakteri ini seringkali ditemukan pada kulit dan selaput lendir
manusia dan dapat menyebabkan berbagai infeksi kulit, termasuk impetigo, selulitis, dan folikulitis. S.
aureus juga dapat menjadi penyebab infeksi kulit yang lebih serius jika bakteri tersebut memasuki
aliran darah (Hannan et al., 2008). Pengobatan infeksi kulit harus dilakukan dengan tepat agar kulit
yang terinfeksi dapat sembuh. Tim pengabdian memberikan penjelasan cara penyimpanan, cara
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pengunaan dan dosis yang digunakan untuk pengobatan. Gambar 5 menyajikan cara penggunaan salep
tersebut dan produk salep yang telah dikemas.

T A R

Gambar 5. Cara penggunaan salep untuk infeksi kulit dan produk salep yang telah dikemas

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi terhadap kegiatan. Evaluasi meliputi (i) pemahaman
terhadap penyakit infeksi kulit dan (ii) evaluasi tingkat pemahaman pembuatan salep dan (iii) tingkat
kesukaan dan kenyamanan terhadap produk salep. Tabel 1 menunjukkan hasil evaluasi kepada 30
peserta setelah kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung. Berdasarkan data tabel 1 tersebut,
secara umum tampak bahwa peserta kegiatan dapat menjawab dengan tepat dan sangat tepat
berbagai pertanyaan yang diberikan. Rata-rata jawaban tepat dan sangat tepat 97,62 %, sedangkan
kurang tepat sebesar 2,38 %.

Tabel 1. Evaluasi sebagai indikator keberhasilan kegiatan

Hasil evaluasi Kurang tepat (%) Tepat (%) Sangat tepat (%)
Masyarakat memahami pentingnya menjaga kesehatan - 86,67 13,33
kulit dan dampaknya jika terkena infeksi kulit
Masyarakat memahami pentingnya mengobati penyakit 6,67 76,67 16,67
infeksi kulit
Masyarakat memahami penggunaan tanaman untuk 3,33 80,00 16,67
pengobatan penyakit infeksi kulit
Masyarakat dapat menjelaskan kegunaan ekstrak daun 3,33 76,67 20,00
karamunting pada pembuatan salep
Masyarakat dapat menyebutkan cara ekstraksi daun - 73,33 26,67
karamunting secara maserasi dengan tepat
Masyarakat dapat menyebutkan bahan-bahan yang - 13,33 86,67
digunakan dalam pembuatan salep
Masyarakat dapat memahami cara mengemas, 3,33 50,00 46,67
menyimpan dan menggunakan salep untuk infeksi kulit
Rata-rata 2,38 65,24 32,38
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Tingkat kesukaan atau kenyaman penggunaan salep disajikan pada gambar 6. Jawaban
terbanyak adalah sangat suka yaitu sebesar 82,64 % baik terhadap aroma, bentuk, warna, kenyamanan
dan daya lekat salep. Masyarakat tidak ada yang menjawab netral, kurang suka bahkan tidak suka. Hal
ini menunjukkan bahwa salep infeksi kulit dari ekstrak daun karamunting diterima baik oleh
masyarakat.
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Tingkat kesukaan
Gambar 6. Tingkat kesukaan peserta terhadap salep obat infeksi kulit

4. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian masyarakat yaitu pelatihan pembuatan salep untuk infeksi kulit yang
dilakukan di desa Tanjung Baru, kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan llir telah berhasil:
1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penyakit infeksi pada kulit, penyebabnya,
penularan dan pengobatan
2.  Meningkatkan ketrampilan masyarakat membuat salep dari ekstrak etanol daun karamunting
berbasis vaselin dan mampu menggunakannya untuk pengobatan infeksi kulit
3. Sebanyak 82,64 % masyarakat menyatakan sangat suka terhadap aroma, bentuk, warna,
kenyamanan dan daya lekat produk salep untuk infeksi kulit
Masyarakat menyatakan terimakasih atas pengetahuan dan ketrampilan yang telah diberikan oleh tim
pengabdian pada masyarakat, untuk selanjutnya perlu pembinaan dari tenaga Kesehatan untuk selalu
memotivasi masyarakat agar menjaga kesehatan kulit khususnya pada anak-anak.
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